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ABSTRAK

Dalam proses keputusan pembelian, perilaku konsumen menjadi sangat
penting untuk diperhatikan, karena keputusan konsumen mempunyai pengaruh
yang sangat kuat dalam menemukan terjadinya suatu keputusan pembelian.
Banyak hal yang membuat suatu produk tetap survaive selama bertahun-tahun
dipasaran. Brand yang baik merupakan salah satu asset bagi perusahaan, karena
brand tersebuat mempunyai suatu dampak pada setiap persepsi konsumen, dimana
masyarakat akan mempunyai kesan positif terhadap produk dan perusahaan. Dan
untuk mempertahankan dan meningkatkan pasar konsumen, diperlukan image dan
persepsi yang baik terhadap produk dan perusahaan.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
resecearch), yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian dengan
mengadalkan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
Sedangkan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode kuisioner,
dokumentasi dan wawancara.

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif deskriptif yang
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, serta regresi linear berganda, adapun
perhitungan menggunakan SPSS Windows Release 16.00. Populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen Toko Karita Purwokerto. Sampel dalam penelitian
ini: menggunakan teknik random sampling sebanyak 100 konsumen.

Hasil uji F menunjukkan bahwa Ada pengaruh yang signifikan dari variabel
Keunggulan Asosiasi Merek, Kekuatan Asosiasi Merek, dan Keunikan Asosiasi
Merek secara bersama-sama terhadap Keputusan Pembelian Hasil pengujian
model regresi untuk keseluruhan variabel menunjukkan nilai F hitung = 32,958
dengan signifikansi 0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan arah koefisien positif, dengan
demikian diperoleh bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel
Keunggulan Asosiasi Merek, Kekuatan Asosiasi Merek, dan Keunikan Asosiasi
Merek secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Keputusan Pembelian.

Kata Kunci: Citra Merek (Brand Image), Keunggulan Asosiasi Merek, Kekuatan
Asosiasi Merek, dan Keunikan Asosiasi dan Keputusan Pembelian.
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ABSTRAK

Dalam proses keputusan pembelian, perilaku konsumen menjadi sangat
penting untuk diperhatikan, karena keputusan konsumen mempunyai pengaruh yang
sangat kuat dalam menemukan terjadinya suatu keputusan pembelian. Banyak hal
yang membuat suatu produk tetap survaive selama bertahun-tahun dipasaran. Brand
yang baik merupakan salah satu asset bagi perusahaan, karena brand tersebuat
mempunyai suatu dampak pada setiap persepsi konsumen, dimana masyarakat akan
mempunyai kesan positif terhadap produk dan perusahaan. Dan untuk
mempertahankan dan meningkatkan pasar konsumen, diperlukan image dan persepsi
yang baik terhadap produk dan perusahaan.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
resecearch), yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian dengan
mengadalkan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
Sedangkan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode Kkuisioner,
dokumentasi dan wawancara.

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif deskriptif yang
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, serta regresi linear berganda, adapun
perhitungan menggunakan SPSS Windows Release 16.00. Populasi dalam penelitian
ini adalah konsumen Toko Karita Purwokerto. Sampel. dalam penelitian ini
menggunakan teknik random sampling sebanyak 100 konsumen.

Hasil ‘uji"F menunjukkan bahwa Ada pengaruh yang signifikan dari variabel
Keunggulan Asosiasi Merek, Kekuatan Asosiasi Merek, dan Keunikan Asosiasi
Merek secara bersama-sama terhadap Keputusan Pembelian Hasil pengujian model
regresi untuk keseluruhan variabel menunjukkan nilai F hitung = 32,958 dengan
signifikansi 0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan arah koefisien positif, dengan demikian
diperoleh bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel Keunggulan Asosiasi
Merek, Kekuatan Asosiasi Merek, dan Keunikan Asosiasi Merek secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

Kata Kunci: Citra Merek (Brand Image), Keunggulan Asosiasi Merek, Kekuatan
Asosiasi Merek, dan Keunikan Asosiasi dan Keputusan Pembelian.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan usaha bisnis dalam era globalisasi saat ini semakin pesat
ditandai dengan tingkat persaingan antar perusahaan yang semakin kompetitif.
Keadaan tersebut menyebabkan perusahaan pada umumnya berusaha untuk
mempertahankan kelangsungan hidup, mengembangkan perusahaan, memperoleh
laba optimal serta memperkuat posisi dalam menghadapi perusahaan pesaing
dimana untuk mencapai tujuan tersebut tidak terlepas dari usaha pemasaran yang
harus dipikirkan dan direncanakan sebelum produk dipasarkan. Menyadari hal itu
pemasaran merupkan salah satu kegiatan pokok yang dilakukan perusahaan untuk
mencapai tujuan. Dan keberadaan sebuah merek, menjadi simbol serta identitas
tersendiri dalam meluncurkan sebuah produk ke pasaran. Dalam ilmu marketing
sendiri, keberadaan sebuah merek menjadi begian dari strategi promosi yang dapat
menarik minat konsumen hingga tarif loyalitas tertentu terus meningkat seiring
terkenalnya merek tersebut dipasaran.

Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang perlu dilakukan oleh
perusahaan barang atau jasa dalam upaya untuk mempertahankan kelangsungan
hidup usahanya. Hal tersebut disebabkan karena pemasaran merupakan salah satu

kegiatan perusahaan dengan, dimana secara langsung berhubungan dengan

! Anonim, “Strategi Merek dalam Pemasaran Produk”, http://bisnisukm. com/strategi-merek-
dalam-pemasaran-produk. html, diakses pada 23 Februari 2015.


http://bisnisukm.com/strategi-merek-dalam-pemasaran-produk.html
http://bisnisukm.com/strategi-merek-dalam-pemasaran-produk.html

konsumen.? Peranan pemasaran saat ini tidak hanya menyampaikan produk atau
jasa hingga tangan konsumen. Tetapi juga bagaimana produk atau jasa tersebut
dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan menghasilkan laba.
Sasaran dari pemasaran adalah menarik pelanggan baru dengan menjanjikan nilai
superior, menetapkan harga menarik, medistribusikan produk dengan mudah,
mempromosikan secara efektif serta mempertahankan pelangggan yang sudah ada
dengan tetap memegang prinsip kepuasan pelanggan.®
Merek adalah nama, tanda, simbol atau kombinasi hal-hal tersebut, yang
ditunjukan untuk mendefinisikan dan mendiferensiasikan (pembeda) barang atau
layanan penjual lain. Merek, pada dasarnya merupakan hal yang penting dalam
memasarkan suatu produk. Produsen harus mampu mengahasilkan suatu merek
yang mudah dikenal, sehingga dapat selalu diingat oleh konsumen dengan citra
yang baik, yang kemudian munculah brand Image.*
Istilah brand mempunyai pengertian yang luas, dan oleh Panitia Definisi
dalam The American Marketing Association telah dirumuskan sebagai berikut:”
1. Brand adalah suatu nama, istilah, simbol, atau rancangan (desain), atau
kombinasinya yang dimaksudkan untuk memberi tanda pengenal barang atau
jasa dari seorang penjual atau untuk membedakannya dari barang-barang yang

dihasilkan oleh pesaing.

2 Anonim, “Pengertian/Definisi Pemasaran”, http://skrpsi-manajemen. blogspot. com, diakses
pada Selasa, 31 Maret 2015 pukul 10. 30 WIB.

Muhammad Muslihlatief, “Gambaran Umum  Manajemen  Pemasaran”,
http://muhammadlatief91.wordpress.com/2012/12/03.gambatan-umum-menejemen-pemasaran/.
diakses pada Selasa, 31 Maret 2015 pukul 10. 30 WIB.

* Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Indeks, 2006), him. 460.
5 Basu Swastha, Azas-Azas Marketing (Yogyakarta: Liberty, 2009), him. 135.
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http://muhammadlatief91.wordpress.com/2012/12/03.gambatan-umum-menejemen-pemasaran/

2. Brand name terdiri atas kata-kata, huruf, dan atau angka-angka yang dapat
diucapkan.

3. Brand mark adalah bagian dari brand yang dinyatakan dalam bentuk simbol,
desain, atau warna atau huruf tertentu.

4. Trade mark adalah brand yang dilindungi oleh undang-undang karena sudah
didaftarkan pada pemerintah dan perusahaan mempunyai hak tunggal untuk
menggunakannya. Jadi, trade mark terdiri dari kata-kata, huruf, atau angka-
angka yang dapat diucapkan, termasuk juga brand mark.

Maka dapat diperjelas bahwa merek adalah suatu nama, simbol, tanda,
desain atau gabungan di antaranya untuk dipakai sebagai identitas suatu
perorangan, organisasi atau perusahaan pada barang dan jasa yang dimiliki untuk
membedakan dengan produk jasa lainnya. Merek yang kuat ditandai dengan
dikenalnya suatu merek dalam masyarakat, asosiasi merek yang tinggi pada suatu
produk, persepsi positif dari pasar dan kesetiaan konsumen terhadap merek yang
tinggi.

Dengan adanya merek yang membuat produk yang satu beda dengan
yang lain diharapkan akan memudahkan konsumen dalam menentukan produk
yang akan dikonsumsinya berdasarkan berbagai pertimbangan serta menimbulkan
kesetiaan terhadap suatu merek (brand loyalty). Kesetiaan konsumen terhadap
suatu merek atau brand yaitu dari pengenalan, pilihan dan kepatuhan pada suatu

merek.°

® Basu Swastha, Azas-Azas Marketing, 2009., him. 135-137.



Dalam kaitannya dengan brand maka akan dapat mempengaruhi
psikologis konsumen yaitu konsumen toko Karita. Toko Karita merupakan toko
yang menjual kerudung dan busana muslim yang akhir-akhir ini menjadi sangat
populer. Banyak orang yang memilih Toko Karita untuk berbelanja busana
muslim karena model-modelnya yang menarik. Ketika seseorang mengamati
merek-merek tertentu, ia akan bereaksi tidak hanya pada kemampuan yang terlihat
nyata pada merek-merek tersebut, melainkan juga pada petunjuk (clues) lain yang
samar. Wujud ukuran, berat, bahan, warna dan nama merek dapat memicu asosiasi
(arah pemikiran) dan emosi tertentu.

Seperti teori Freud yang mengansumsikan bahwa kekuatan psikologis
yang membentuk prilaku manusia sebagaian besar tidak disadari dan bahwa
seseorang tidak dapat sepenuhnya memahami motivasi dirinya. Teori ini dapat
digunakan untuk menelusuri motivasi seseorang dari mulai motivasi yang bersifat
sampai motivasi yang lebih bersifat tujuan.’

Karita Purwokerto terletak di JI. HR Bunyamin 39 Purwokerto beroprasi
(soft opening) sejak 6 juli 2013 lalu, resminya pada grand opening pada 24
Agustus 2014. Toko yang sangat mudah dikenali dengan tampilan logo yang eye
chating (mencolok) berwarna merah jambu, warna pink ini mendominasi warna
interior Karita. Membuat tampilan toko menjadi sangat fresh dan remaja. Warna
merah jambu mencerminkan seorang wanita yang anggun, beranjak dewasa,
percaya diri dan dinamis. Kuning mencerminkan aman, nyaman, tentram

bercahaya yang terpancar dari seorang pria muslim.

" Noer, “Motivasi Mendorong Seseorang Bertindak”, http://noerblog, wordpress. com/
/2012/02/06/motivasi-mendorong-seseorang bertindak/. diakses pada Senin, 31 Maret 2015 pukul 10.
30 WIB.



Ruangan toko yang nyaman ditunjang dengan adanya conditioner dan
fasilitas musholla serta tempat parkir yang luas bagi konsumenya. Lantai satu toko
Karita terdiri dari stand busana, butik karita dan stand perhiasan imitasi, ada pula
stand busana laki-laki stand mukena, stand sajadah, dan stand jilbab.

Karita merupakan brand untuk lini Bisnis retail dari Margaria GROUP
yang menyasar segman kalangan muslim muda. Butik ini menyediakan berbagai
kebutuhan wanita muslim dari remaja sampai dewasa berupa busana, kerudung,
hingga perlengkapan ibadah. Tak hanya itu kebutuhan retail pria pun tersedia
lengkap dengan model terbaru. Kelebihan dari Karita itu sendiri adalah brand
yang dirancang oleh Karita (self produk) adalah Dzia, Aneeqa, Aleeza itu adalah
brand untuk beberapa koleksi busana dari karita yang diantaranya baju koko,
baju-baju casual, dan baju muslimah lainya. Selain itu juga terdapat produk
mukena yang telah dipatenkan oleh karita yaitu mukena lipatan terkecil yang
diberi nama “mukena muri”. Dalam mempromosikan produknya Karita
menggunakan beberapa media seperti neon box, banner, bekerja sama dengan f2
karauke, dengan media sosial seperti banyumas tv dan radio paduka®.

Terbukti banyaknya konsumen yang mendatangi_Toko Karita pada hari
biasa (hari kerja) mencapai kurang lebih 80 orang perharinya, dan dari 80 orang
tersebut 70%nya adalah pembeli dan 30%nya yang hanya melihat-lihat dan pada
weekend (akhir pekan) konsumen mencapai 150 orang perhari, sedangkan peak
siasion (hari besar/lebaran) konsumen dapat meningkat pesat hingga diatas 300

orang perhari. Target pendapatan Karita per bulan adalah Rp.400.000.000-,

® Wawancara dengan Dini (Staf Pemasaran di Karita Purwokerto) yang dilakukan pada
Selasa, 14 Okrober 2014.



sampai Rp.450.000.000-, dan ini meningkat hingga tiga kali lipat ketika bulan
Ramadhan yaitu diatas Rp.1000.000.000-,. Pencapaian Karita terhadap budgate
adalah baik (sehat).

Salah satu betuk keloyalan konsumen terhadap Toko Karita, Karita
mengeluarkan member yang bertujuan untuk menarik konsumen yaitu VIP
Member dan Comunique Card Member.

1. VIP Member
Yang mana keuntungan bagi konsumen yang mempunyai VIP Member
dapat berbelanja dan mendapatkan diskont 5-10% di seluruh cabang Margaria
Shop yang terdapat 37 cabang usaha diantranya Alfat, Annisa, Karita, Batik
Nandia, Jogja House Beauty, Rumah Paris, The Real Margaria Batik dll.
Dengan syarat konsumen melakukan transaksi belanja sebesar Rp.3.500.000-;
dalam satu kali transaksi.
2. Comunique Card Member
Comunigue Card Member adalah member dengan menggunakan sistem
point, setiap pembelanjaan minimal Rp.50.000-; konsumen berhak
mendaftarkan diri dan setiap berbelanja minimal Rp.50.000-; akan mendapat 1
point berlaku kelipatanya, maka konsumen yang mempunyai point terbanyak
akan mendaptakna | phone dan voucer belanja di Karita.
Kaitanya dengan produk Karita yang cukup diminati dan dicari oleh para
konsumen adalah busana, karena modelnya yang casual dan uptudate terutama
dari merek “Aneeqa” karena dirancang oleh Karita sendiri dan jumlahnya

terbatas. Kebanyakan konsumen Karita berasal dari wilayah Banyumas,



Purwokerto dan Cilacap, dan sebagian dari mereka adalah fanatic customer dari
merek-merek Karita.?

Wiva Ainurrohmah adalah salah satu konsumen dari Karita Purwokerto,
mengemukakan bahwa alasan mengapa memilih Karita untuk berbelanja salah
satunya disamping tempatnya yang nyaman, karyawanya ramah baju-baju yang
disediakan beragam, bajunya nyaman digunakan harganya pun juga tidak terlalu
mahal. Dia merasa senang dan lebih pede jika memakai baju dari Karita karena
warna-warna baju dan jilbab yang dijual warnanya lembut dimata dan nyaman
dipakai.*

Brand image mempunyai pengaruh penting dalam proses pengambilan
keputusan pembelian karena brand image merupakan representasi dari
keseluruhan persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman
masa lalu terhadap merek itu. Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap
yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang
memiliki citra yang lebih positif terhadap suatu merek, akan lebih
memungkinankan untuk melakukan pembelian. Image konsumen yang positif
terhadap = suatu brand lebih~ memungkinkan “konsumen “untuk melakukan
pembelian. Brand yang lebih baik juga menjadi dasar untuk membangun citra

perusahaan yang positif.**

® Wawancara dengan Desi Rina S.W..S.IP (Pimpinan Unit Karita Purwokerto) yang
dilakukan pada Selasa, 09 Desember 2014.

19\wawancara dengan Wiva (konsumen toko Karita Purwokerto) yang dilakukan pada Rabu,
15 Oktober 2014.

1 Anonim, “Pengertian Brand Image”, www. pendidikanekonomi. com, diakses pada Senin
27 April 2015 pukul 07. 30 WIB.


http://www.pendidikanekonomi.com/

Dalam proses keputusan pembelian, perilaku konsumen menjadi penting
untuk diperhatikan, karena keputusan konsumen mempunyai pengaruh yang
sangat kuat dalam menemukan terjadinya suatu keputusan pembelian. Banyak hal
yang membuat suatu produk tetap survive selama bertahun-tahun dipasaran.
Brand yang baik merupakan salah satu asset bagi perusahaan, karena brand
tersebuat mempunyai suatu dampak pada setiap persepsi konsumen, dimana
masyarakat akan mempunyai kesan positif terhadap produk dan perusahaan. Dan
untuk mempertahankan dan meningkatkan pasar konsumen, diperlukan image dan
persepsi yang baik terhadap produk dan perusahaan. Image yang dibutuhkan suatu
produk adalah apabila produk tersebut mampu memenuhi keinginan dan
kebutuhan konsumen yaitu dengan cara membuat dan mengembangkan produk
sesuai dengan harapan dan selera konsumen, mutu dan kualiatas yang terjamin
dan sistem penyampaian produk sehingga konsumen dapat mudah memperoleh
produk-produk tersebut.*

Dalam proses pengambilan keputusan pembelian yang spesifik terdiri dari
urutan kejadian berikut: pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca-pembelian. Memahami pada
tiap perilaku pembelian pada tiap-tiap tahap dan pengaruh apa yang bekerja dalam
tahap-tahap tersebut. Pendirian orang lain, faktor situasi tidak diantisipasi, dan
resiko yang dirasakan dapat mempengaruhi keputusan pembelian, demikian pula
tingkat keputusan pasca-pembelian konsumen dan tindakan pasca-pembelian di

pihak perusahaan. Pelanggan yang puas akan terus melakukan pembelian

2 Nugroho J Setyadi, Perilaku Konsumen perspektif Kontemporer pada Motif, Tujuan
danKeinginan Konsumen, edisi revisi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2003), him. 14-15.



pelanggan yang tidak puas akan menghentikan pembelian produk yang
bersangkutan dan kemungkinan akan menyebar berita tersebut kepada teman-
teman mereka. Karena itu, perusahaan harus berusaha memastikan kepuasan
konsumen pada semua tingkat dalam proses pembelian.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH BRAND IMAGE TOKO TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN (Studi Kasus Konsumen Toko Busana Muslim

Karita, Purwokerto, Banyumas, Jawa Tengah)”

. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap pemahaman judul di atas,
maka peneliti perlu menjelaskan istilah sebagai berikut:
1. Brand Image (citra merek)

Merek, pada dasarnya merupakan hal yang penting dalam memasarkan
suatu produk. Produsen harus mampu mengahasilkan suatu merek yang mudah
dikenal, sehingga dapat selalu diingat oleh konsumen dengan citra yang baik,
yang kemudian munculah brand ‘image.**Brand- image " (citra merek) adalah
representasi dari keseluruhan' persepsi -terhadap »merek -dan-dibentuk dari
informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu.

Jadi, brand image dalam penelitian ini adalah segala yang berhubungan
dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap merek Toko
Karita Purwokerto. Konsumen yang memiliki citra yang positif terhadap suatu

merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian.

3 Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Indeks, 2006), him. 460.
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2. Keputusan pembelian
Menurut Danang Sunyoto, pengambilan keputusan merupakan proses
kognitif yang mempersatukan memori, pemikiran, pemprosesan informasi dan
penilaian-penilaian secara evaluatif.* Jadi keputusan pembelian dalam
penelitian ini adalah suatu proses yang mempengaruhi konsumen Toko Karita

untuk melakukan pembelian yang terdiri dari aspek kebutuhan dan informasi.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai
berikut:

1. Adakah pengaruh brand image toko yang terdiri dari keunggulan asosiasi
merek (favorability of brand association), kekuatan asisoasi merek (strength of
brand association) dan keunikan asosiasi merek (uniqueness of brand
association) terhadap keputusan pembelian konsumen di Toko Karita
Purwokerto, Banyumas, Jawa Tengah ?

2. Manakah diantara brand image yang paling dominan berpengaruh terhadap

pengambilan keputusan di Toko Karita Purwokerto, Banyumas, Jawa Tengah?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh brand image yang terdiri

keunggulan asosiasi merek (favorability of brand association), kekuatan

4 Danang Sunyonto, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: Center Of Academic Publishing
Service, 2013), him. 89.
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asisoasi merek (strength of brand association) dan keunikan asosiasi merek
(uniqueness of brand association) busana muslim terhadap keputusan
pembelian di Toko Karita Purwokerto, Bnyumas, Jawa Tengah.

b. Untuk mengetahui variabel brand image yang yang paling dominan dalam
pengambilan keputusan pembelian busana muslimdi Toko Karita,
Purwokerto, Jawa Tengah.

2. Manfaat Penelitian
a. Secara akademis

1) Dapat menambah wawasan untuk berfikir secara kritis dan sistematis
dalam menghadapi permasalahan.

2) Dapat mengetahui besarnya pengaruh merek toko terhadap keputusan
pembelian

b. Secara praktisi, penelitian ini menjadi bentuk kontribusi yang positif dan
referensi sebagai:

1) Bahan masukan dan pertimbangan bagi toko Karita itu sendiri untuk
menganalisis besarnya pengaruh merek toko terhadap keputusan
pembelianbagi konsumennya.

2) Bahan informasi bagi toko Karita agar mampu mempertahankan merek

toko.

E. Sistematika Penulisan
Penyusunan skripsi pada halan terdiri dari halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, motto,

kata pengantar, pedoman translitasi, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan
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abstrak skripsi. Pada bagian selanjutnya dibahas per bab yang terdiri dari lima
bab, yaitu:

Bab pertama berisi tentang pendahulauan. Bab ini menguraikan latar
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, sistematika penyusunan skripsi.

Bab kedua berisi tentang tinjauan pustaka. Bab ini berisi mengenai
tinjauan umum tentang teori-teori yang berhubungan dengan konsep merek
Merek (brand), Konsep Keputusan Pembelian dan lainya.

Bab ketiga membahas mengenai metode penelitian. Bab ini berisi tentang
metode penelitian. Dalam bab ini akan dibahas mengenai alur pemikiran
penelitian, jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, teknik
pengolahan, dan analisis data. Metode dan alat penelitian yang digunakan
penyusunan untuk penelitian dan menerjemahkan hasil penelitian.

Bab keempat hasil dan pembahasan. Dalam bab ini akan diuraikan
tentang gambaran singkat tentang Toko Karita Purwokerto dan responden yang
menjadi objek penelitian, dan secara sistematis kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode penelitian yang telah ditetapkan untuk selanjutnya.

Bab kelima merupakan bab penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran, serta kata penutup yang sebagai akhir dari
pembahasan.

Pada bagian akhir penyusunan skripsi, disertai dengan daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hasil uji F menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel
Keunggulan Asosiasi Merek, Kekuatan Asosiasi Merek, dan Keunikan
Asosiasi Merek secara bersama-sama terhadap Keputusan Pembelian Hasil
pengujian model regresi untuk keseluruhan variabel menunjukkan nilai F
hitung = 32,958 dengan signifikansi 0,000. Dengan menggunakan batas
signifikansi 0,05, nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan arah
koefisien positif, dengan demikian diperoleh bahwa hipotesis yang menyatakan
bahwa variabel Keunggulan Asosiasi Merek, Kekuatan Asosiasi Merek, dan
Keunikan Asosiasi Merek secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

2. Hasil regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel X1 vyaitu
keunggulan asosiasi merek dengan nilai beta 54% memiliki pengaruh positif

terbesar terhadap keputusan pembelian di toko Karita Purwokerto

B. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
diajukan saran-saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang dapat

diberikan sebagai berikut:
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1. Bagi Toko Karita Purwokerto

a. Saat ini dengan kemajuan zaman banyak produk busana muslim yang
semakin variatif dan peningkatan minat konsumen terhadap busana muslim,
dengan hal tersebut Toko Karita Purwokerto hendaknya lebih
meningkatkan Brand Image toko dengan cara lebih meningkatankan
pengenalan produk terhadap masyarakat melalui iklan dimedia massa,
media cetak maupun media sosial.

b. Toko Karita memfokuskan pada produk karita yang mana perlu ditingkatkan
pada keunggulan asosiasi merek yang terdiri atas peningkatan model busana
yang variatif, mempunyai kualitas dan kenyamanan jika produk dipakai oleh
konsumennya.

c. Toko Karita perlu meningkatkan keunikan asosiasi merek terhadap self
product, keunikan tersendiri yang dimiliki oleh setiap merek merupakan
penilaian tersendiri bagi pelanggannya. Penilaian yang positif di pikiran
pelanggan dapat memberikan keuntungan bagi pengembang merek.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel
lain diluar variabel yang telah diteliti ini, mengingat uji determinasi tergolong
sedang yaitu 49,2%, agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat
berpengaruh terhadap keputusan pembelian

3. Bagi manajerial, hendaknya Toko mampu mempertahankan atau bahkan
meningkatkan citra merek yang terbentuk untuk para konsumen produk Toko
Karita, misalnya mecaritahu tahapan-tahapan konsumen atau pelanggan toko

Karita, sehingga Toko dapat memproduksi varian produk yang lebih bagus dan
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memenuhi harapan-harapan tersebut. Perlu disadari bahwa mempertahankan
pelanggan jauh lebih baik dan menguntungkan dibandingkan mencari
konsumen baru yang dijadikan pelanggan, oleh karenanya Toko Karita perlu
lebih memperhatikan layanan terhadap pelanggannya.

. Untuk akademisi agar lebih terbuka dalam berpikir terutama dalam
menghadapi permasalahan yang ada sehingga ilmunya dapat berkembang

terutama dalam bidang ilmu pemasaran.
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Angket Wawancara Pengaruh Brand Teradap Perilaku Konsumen (Studi
Toko Karita, Yogyakarta, Jawa Tengah)

Sejak tahun berapa karita Jogja berdiri?
Apa visi dan misi dari toko Karita Jogja?
Berapakah jumlah karyawan yang bekerja di toko Karita?

A wnp e

Apa ciri khusus/karakteristik dari toko Karita yang membedakan dengan toko
busana muslim lainnya?

Apa saja bentuk promosi Karita Jogja?

Berapa jumlah konsumen untuk perharinya?

Apakah nama Karita mempengaruhi banyaknya konsumen dalam perharinya?

Adakah perbedaan konsumen ketika hari libur dengan hari biasa?

© © N o O

Berapa jumlah penjualan produk dari toko Karita untuk seharinya?

10. Adakah produk yang lebih diminati oleh konsumen, atau produk yang lebih
cepat terjual? (mungkin dari produk sendiri berupa baju atau yg lainnya)

11. Apakah di Toko Karita ada konsumen yang sering berbelanja disini secara
terus menerus atau konsumen yang sering disebut dengan konsumen loyal
berbelanja di toko Karita?

12. Adakah member untuk konsumen Toko Karita? Jika ada, apakah ada
ketentuan bagi konsumen yang ingin memilikinya?

13. Untuk jumlah produk dari butik Karita sendirinya untuk 1 bulannya berapa

banyak produk yang diambil dari produsen atau desainer toke Karitas?



SURAT KETERANGAN WAWANCARA DENGAN PIHAK TOKO

KARITA. ...

Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama
Jabatan
Telah melakukan wawancara dan memberikan keterangan mengenai
“Pengaruh Brand Terhadap Perilaku Konsumen (Studi Kasus Toko Karita
Yogyakarta)” Skripsi mahasiswa tersebut di bawah:
Nama : Agustitin Setyana
Nim : 1123203078
Smt/jur/prodi : VII/Syariah dan Ekonomi Islam/ Ekonomi Syariah
Demikian surat pernyataan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

................................ perveenrennnneennn 2000

Yang menyatakan,



Lampiran 1

KUISIONER
PENGARU MEREK TOKO TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN

(Studi Kasus Toko Karita Muslim Purwokerto, Banyumas, Jawa Tengah)

Pengantar:

1. Baca dan pahami tiap pertanyaan dalam lembar kuisiner berikut serta disis
dengan teliti, lengkap dan jujur

2. Jawaban harus merupakan jawaban pribadi. Dalam hal ini tidak ada
jawaban tidak ada jawaban yang benar atau salah, yang penting jawaban
Bapak/Ibu/sdra (i) benar-benar tepat dengan situasi yang dirasakan

3. Tiap-tiap jawaban yang Bapak/Ibu/sdra (i) berikan kepda saya merupakan
bantuan yang tidak ternilai bagi penelitian saya dalam menyelesaikan
penulisan skripsi yang sedang saya lakukan. Untuk itu saya

menyampaikan banyak terimakasih yang sebesar-besarnya.

Peneliti

Agustitin Setyana



KUISIONER

Identitas Responden

Nama

Pekerjaan
- Pegawai Negeri
- TNI/Polri
- Pelajar/Mahasiswa
- Wiraswasta
- Lain-lain

Pendapatan

< Rp. 500.000 atau uang saku
- Rp.500.000 - Rp.1.000.000

- Rp. 1.000.000 — Rp. 1.500.000
- Rp. 1.500.000 — Rp. 2.000.000
- Rp. 2.000.000

Tipe Konsumen

Konsumen Akhir / Pedagang*) *) Coret yang tidak perlu

Daftar Pertanyaan

A. Evaluasi Konsumen (Keputusan Pembelian)
1. Mengenai harga, apakah anda merasakan harga di Toko Karita yang lebih
murah atau lebih mahal dari harga pasar?
A. Jauh Lebih Mahal

B. Lebih Mahal

C. Sama Saja



D. Lebih Murah
E. Jauh Lebih Murah

Perlukah Toko Karita melakukan peninjauan ulang terhadap tata letak
penyusunan barang dan kasir?
A. Segera

B. Perlu Sekali
C. Perlu

D. Mungkin
E. Tidak Perlu

Perlukah Toko Karita menambah fasilitas dan berbagai hal untuk
kenyamanan anda sebagai pelanggan Toko Karita?
A. Segera

B. Perlu Sekali
C. Perlu

D. Mungkin
E. Tidak Perlu

. Apakah anda pernah tidak menemui barang yang anda perlukan di Toko

Karita?
A. Sering Sekali

B. Pernah

C. Kadang-kadang
D. Jarang

E. Tidak Pernah

. Apakah anda merasa kesulitan dalam usaha menuju ke Toko Karita untuk

berbelanja sehubungan dengan letak lokasi atau lalu lintas?
A. Sering Sekali

B. Pernah

C. Kadang-kadang
D. Jarang

E. Tidak Pernah

Pernahkah anda kesulitan parkir atau tidak mendapatkan tempat parkir
sewaktu berbelanja di Toko Karita?



A. Sering Sekali
B. Pernah

C. Kadang-kadang
D. Jarang

E. Tidak Pernah

7. Pernahkah anda dikecewakan oleh pelayanan yang diberikan karyawan
Toko Karita?
A. Sering Sekali

B. Pernah

C. Kadang-kadang
D. Jarang

E. Tidak Pernah

B. Kepercayaan Konsumen
1. Sewaktu anda berbelanja di Toko Karita, apakah anda tidak takut akan
kecewa dengan harga barang di Toko Karita?
A. Takut Sekali

B. Takut

C. Sedikit Takut
D. Khawatir

E. Tidak

2. Dalam mencari berbagai jenis barang di Toko Karita anda tidak merasa
sulit dalam menemukan barang yang anda cari tersebut?
A. Sangat Sulit Sekali

B. Sulit Sekali
C. Sulit

D. Sedikit

E. Tidak

3. Dalam berbelanja di Toko Karita, anda puas dengan kenyamanan yang
ada di Toko Karita?
A. Sangat Tidak Puas

B. Tidak Puas
C. Sedikit Tidak Puas



D. Puas
E. Puas Sekali

Dengan berbelanja di Toko Karita, anda yakin akan mendapatkan semua
barang-barang yang anda cari, yang anda sudah tahu bahwa barang-barang
tersebut pasti ada di toko sejenis?

A. Sangat Tidak Yakin
B. Tidak Yakin

C. Sedikit Tidak Yakin
D. Yakin

E. Sangat Yakin

. Apakah anda tidak merasa kesulitan dalam perjalanan ke Toko Karita?

A. Sangat Sulit Sekali
B. Sulit Sekali

C. Sulit

D. Sedikit

E. Tidak

. Apakah anda yakin akan mendapatkan tempat parkir yang aman
sementara anda belanja di Toko Karita?

A. Sangat Tidak Yakin
B. Tidak Yakin

C. Sedikit Tidak Yakin
D. Yakin

E. Sangat Yakin

. Apakah dengan berbelanja di Toko Karita, anda pasti merasa puas dengan
pelayanan yang diberikan kepada anda selaku pembeli atau pengunjung?

A. Sangat Tidak Yakin
B. Tidak Yakin

C. Sedikit Tidak Yakin
D. Yakin

E. Sangat Yakin



PILIHLAH SALAH SATU JAWABAN DIBAWAH INI YANG
DIANGGAP PALING TEPAT DENGAN MEMBERIKAN TANDA (V)
PADA KOLOM

Pilihan jawaban:
Nilai

a. Sangat tidak setuju
b. Tidak setuju
. Cukup setuju

o O

. Setuju

g B~ W N -

D

. Sangat setuju

A. BRAND IMAGE
Keunggulan Asosiasi Merek

NO

PERNYATAAN Tanggapan responden

Sangat Tidak | Cukup | Setuju
tidak
setuju

(E) (D) (©) (B)

setuju | setuju

Sangat
setuju
(A)

Menurut saya, baju mulim
Karita Purwokerto mempunyal

model yang variatif

Model baju muslim Karita
Purwokerto mempunyai kualitas

dan kenyamanan yang baik

Busana muslim Karita
Purwokerto memberi dan

menambah rasa percaya diri

yang tinggi




setuju

4 Buasana muslim Karita
merupakan busana yang
diproduksi dari Toko yang
memiliki kredibilitas yang tinggi
Kekuatan Asosiasi Merek
NO | PERNYATAAN Tanggapan responden
Sangat | Tidak | Cukup | Setuju | Sangat
tidak setuju | setuju setuju
setuju
(E) (D) | (©) B A
1 Busana muslimKarita adalah
busana muslim dengan kualitas
yang terbaik
2 Saya mengenali produk busana
musli Karita mlalui pengenalan
salah satu iklan
3 Busana muslim Karita dibuat
dari kain yang mempunyai
kualitas baik dan nyaman
dipakai
4 Busana muslim Karita
merupakan busana yang
memiliki citra merek yang baik
Keunikan Asosiasi Merek
NO | PERNYATAAN Tanggapan responden
Sangat | Tidak | Cukup | Setuju | Sangat
tidak setuju | setuju setuju




(E)

(D)

(©)

(B)

(A)

Karita Purwokerto merupakan
toko dengan inovasi model

busana yang uptodate

Busana muslim karita
merupakan busana muslim yang
digemari oleh semua kalangan
baik anak-anak, remaja maupun

orang tua

Busana muslim karita memiliki
pilihan warna dan model yang

unik

Busana muslim Karita
merupakan busana yang tersedia
dalam berbagai ukuran termasuk
untuk orang yang memiliki lebih
besar dari pada umumnya (big

zize)




A. ldentitas Diri
1. Nama Lengkap
2. NIM
3. Tempat/ Tgl. Lahir
4. Alamat Rumah

o

Ayah (kandung)
Ibu

o

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD/ Ml
b. SMP/ MTs
c. SMA/ MA
d. S1
2. Pendidikan Non Formal

C. Prestasi Akademik

D. Karya llmiah

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Agustitin Setyana

: 1123203078

: Banyumas, 17 Agustus 1993
: Desa Kalitapen RT 03/03

Kec. Purwojati, Kab. Banyumas, 53175

: Achmad Syarifudin Jamilin
: Supriyatin

: MI Ma’arif NU 1 Kalitapen, lulus tahun 2005

: MTs Ma’arif NU 1 Purwojati, lulus tahun 2008
: SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang, lulus tahun 2011
- IAIN Purwokerto
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Purwokerto

: 3.31 (sementara)

1. PENGARUH BRAND IMAGE TOKO TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
(Studi Kasus Toko Busana Muslim Karita Purwokerto, Banyumas, Jawa Tengah)

E. Pengalaman Organisasi

1. KSEI STAIN Purwokerto

Purwokerto, 24 Juni.2015
Hormat saya,

Agustitin Setyana
NIM. 1123203078
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